BAB; V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat Manggarai, kearifan
lokal yang sangat unik yaitu acara Pesta Sekolah. Acara Pesta Sekolah adalah sebuah
realitas yang sudah lama berlangsung di masyarakat Manggarai sampai saat ini.
Realitas ini tentu saja mempunyai implikasi-implikasi tersendiri dalam menentukan
eksistensi kehidupan masyarakat Manggarai terutama di bidang pendidikan yang
merawat sumber daya manusia. Acara pesta sekolah ini merupakan kegiatan
pengumpulan dana pendidikan bagi seorang anak yang akan atau sedang menempuh
pendidikan di perguruan tinggi. Acara ini biasanya dikemas dalam bentuk perjamuan
makan, minum, serta rekreasi bersama dan dapat diselenggarakan oleh keluarga ketika
orang tua menghadapi keterbatasan ekonomi dalam membiayai pendidikan anak

mereka.

Acara pesta sekolah yang dibuat oleh masyarakat Manggarai
sesungguhnya berkembang dari acara wuat wa’i. Landasan dasar acara Pesta Sekolah
ini dibuat adalah tegi mohas agu momang (mohon belas kasih) sebagai ikhtiar untuk
meminta dukungan dan partisipasi warga kampung dalam usaha mencapai cita-cita

hidup dari seorang anak untuk masa depannya.

Acara Pesta Sekolah merupakan bentuk nyata dari solidaritas yang dijunjung
tinggi oleh masyarakat Manggarai. Melalui kegiatan ini, warga kampung diajak untuk
kembali mengingat pengalaman penderitaan yang pernah mereka alami bersama serta
menyadari bahwa mereka memiliki tujuan dan cita-cita hidup yang sama. Karena
kesamaan tujuan tersebut, masyarakat kemudian terdorong untuk bersatu dan bekerja
sama dalam mewujudkannya. Nilai-nilai yang terdapat dalam Pesta Sekolah ini juga
mencerminkan keselarasan dengan ajaran dalam ensiklik Caritas in Veritate karya Paus
Benediktus XVI. Kegiatan ini menunjukkan bahwa kasih yang sejati harus diwujudkan

dalam tindakan nyata yang berlandaskan kebenaran dan keadilan. Acara Pesta Sekolah
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ini tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pemenuhan materi, tetapi lebih dari itu,
ia mewujudkan konsep pembangunan manusia seutuhnya yang mencakup aspek moral,
sosial, dan juga spiritual. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi bukti bagaimana
nilai-nilai kasih yang berakar pada kebenaran mampu menciptakan tatanan masyarakat
yang saling mendukung, menghargai martabat setiap individu, dan berorientasi pada

terwujudnya kebaikan bersama.

Partisipasi aktif seluruh warga kampung dalam acara Pesta Sekolah ini
mencerminkan pemahaman yang mendalam mengenai hakikat manusia sebagai
makhluk sosial yang saling membutuhkan. Solidaritas bukan sekadar perasaan empati
atau belas kasihan yang pasif, melainkan sebuah komitmen yang tegas dan tanggung
jawab moral untuk berbuat demi kebaikan bersama. Hal ini sejalan dengan semangat
yang hidup dalam kehidupan masyarakat Manggarai, di mana kesuksesan seorang anak
dalam menempuh pendidikan dipandang bukan hanya sebagai prestasi individu,
melainkan sebagai kebanggaan dan harapan bersama. Tindakan saling membantu
dalam acara Pesta Sekolah yang dibuat merupakan wujud nyata dari prinsip keadilan
sosial, di mana sumber daya didistribusikan bukan berdasarkan kekuatan ekonomi
semata, melainkan didasari oleh rasa persaudaraan dan kebutuhan akan martabat

manusia.

Acara Pesta Sekolah berhasil menempatkan pendidikan sebagai hak asasi yang
fundamental dan sarana utama untuk memanusiakan manusia. Dana dan dukungan
yang terkumpul tidak hanya berfungsi sebagai alat pemenuhan kebutuhan teknis,
melainkan menjadi wujud konkret dari kasih yang bekerja dalam kebenaran. Niat tulus
untuk membantu, disertai dengan transparansi dalam pengelolaan, menjamin setiap
kontribusi yang diberikan benar-benar sampai pada tujuannya, sehingga tercipta sebuah
ekosistem sosial yang sehat, adil dan saling menguatkan. Acara Pesta Sekolah yang
dibuat pada masyarakat Manggarai merupakan contoh yang sangat baik mengenai
bagaimana nilai-nilai budaya lokal dapat berdialog dan selaras secara harmonis dengan
ajaran sosial Gereja. Praktik ini membuktikan bahwa kasih yang dihayati dalam terang

kebenaran mampu menjadi kekuatan transformatif yang tidak hanya menyelesaikan
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persoalan ekonomi sesaat, tetapi juga dapat membangun karakter yang berkelanjutan.
Ini juga menjadi bukti nyata bahwa ketika masyarakat bersatu dalam semangat
persaudaraan, mereka mampu mewujudkan cita-cita bersama serta membangun

peradaban yang lebih bermartabat.

Acara Pesta Sekolah juga merefleksikan pemahaman yang utuh mengenai
konsep bonum commune, yaitu kebaikan bersama, yang merupakan salah satu pilar
utama dari Ajaran Sosial Gereja. Dalam kerangka pemikiran ini, kesejahteraan individu
tidak dapat dipisahkan dari kesejahteraan bersama secara keseluruhan. Setiap tindakan
solidaritas yang dilakukan dalam acara ini, mulai dari pengumpulan dana, pelaksanaan
ritual, hingga kerja sama kepanitiaan, merupakan wujud nyata dari upaya kolektif
untuk menciptakan kondisi sosial yang memungkinkan setiap orang, khususnya

generasi muda, untuk berkembang secara maksimal.

5.2 Usul Saran

Acara Pesta Sekolah merupakan sebuah kebiasaan yang masih dilestarikan dan
dijunjung tinggi oleh masyarakat Manggarai hingga masa kini. Kebiasaan ini
menyimpan nilai-nilai luhur yang memberikan kontribusi besar bagi kehidupan sosial
masyarakat Manggarai. Secara praktis, keberadaan kegiatan ini membawa dampak yang
sangat positif dalam dunia pendidikan, khususnya dengan membuka jalan dan
kesempatan yang lebih luas bagi putra-putri Manggarai untuk mengejar cita-cita di
jenjang pendidikan tinggi. Oleh karena itu, penulis mengemukakan beberapa
rekomendasi strategis yang ditujukan bagi generasi muda masyarakat Manggarai, orang
tua, warga kampung setempat, serta para agen pastoral Gereja sebagai upaya

pengembangan ke depannya.
5.2.1 Bagi Generasi Muda Masyarakat Manggarai

Pendidikan memegang peranan yang sangat fundamental dan strategis dalam
kehidupan manusia, khususnya di era digital yang terus berkembang pesat seperti saat
ini. Kesadaran akan urgensi pendidikan ini telah terbangun dengan baik di kalangan

orang tua dan masyarakat setempat. Hal ini tercermin dari upaya sungguh-sungguh
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yang dilakukan orang tua dalam membiayai pendidikan anak-anak mereka, yang
didukung secara kolektif melalui mekanisme acara Pesta Sekolah, sebagai wujud nyata
investasi bagi masa depan generasi muda. Semangat belajar harus diwujudkan dalam
ketekunan dan dedikasi yang tinggi, mengingat proses pendidikan sering kali menuntut
pengorbanan yang tidak ringan. Keberhasilan yang diraih melalui kerja keras tersebut
akan menjadi bukti bahwa segala usaha dan doa yang dicurahkan oleh orang tua serta
seluruh elemen masyarakat tidak akan sia-sia, melainkan akan memberikan buah yang

bermakna bagi kehidupan.
5.2.2 Bagi Orangtua

Tanggung jawab utama orang tua adalah memotivasi dan mendorong anak-anak
agar memiliki semangat yang tinggi dalam menuntut ilmu. Dukungan terhadap
pendidikan anak juga menuntut kesiapan orang tua untuk bekerja keras dalam
membiayai kebutuhan tersebut. Meskipun acara Pesta Sekolah memberikan kontribusi
yang sangat berarti, orang tua hendaknya tidak menjadikan dana hasil kegiatan tersebut
sebagai satu-satunya sumber pembiayaan. Kesadaran akan keterbatasan dana yang
terkumpul sangat diperlukan, mengingat jumlah yang diperoleh sering kali belum
mencukupi untuk menutupi seluruh biaya pendidikan secara menyeluruh. Oleh karena
itu, diperlukan kebijaksanaan dan prioritas yang jelas dalam pengelolaan tersebut.
Sumbangan yang diterima haruslah diperuntukkan secara khusus demi kelancaran
proses belajar-mengajar dan tidak boleh dialihkan untuk keperluan lain yang sifatnya
konsumtif, seperti pembelian barang-barang mewah. Di samping itu, orang tua juga
berkewajiban untuk melakukan pengawasan agar anak-anak dapat menggunakan

fasilitas dan dukungan yang ada secara bertanggung jawab.
5.2.3 Bagi Warga Kampung Setempat

Masyarakat Manggarai hendaknya terus melestarikan acara Pesta Sekolah ini.
Dalam pelestarian tersebut, diperlukan upaya yang sungguh-sungguh untuk menjaga
kemurnian esensi dan makna spiritual yang terkandung di dalamnya. Di tengah arus

modernisasi dan perubahan nilai yang semakin cepat, ada sebuah tantangan
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besar.Kegiatan ini tidak boleh tereduksi menjadi sekadar seremonial belaka atau
bahkan berubah menjadi ajang pencitraan dan beban sosial bagi warga masyarakat.
Oleh karena itu, diperlukan kesadaran kolektif yang tinggi untuk senantiasa
menempatkan nilai-nilai solidaritas, kebersamaan, dan kepedulian sebagai jiwa dari
seluruh rangkaian kegiatan.

Penerapan prinsip Caritas in Veritate dalam kehidupan nyata menuntut
transparansi dalam setiap aspek pelaksanaan. Masyarakat dan panitia perlu memastikan
bahwa seluruh mekanisme pengumpulan dan penyaluran dana dilakukan secara terbuka
dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini sangat penting untuk menjamin bahwa kasih
yang ditujukan benar-benar berjalan dalam terang kebenaran, sehingga tujuan
membantu sesama ini dapat tercapai tanpa menimbulkan kesalahpahaman atau praktik-
praktik yang menyimpang. Dengan demikian, kebiasaan ini akan tetap relevan,
dipercaya, dan terus menjadi sarana yang efektif dalam membangun kebersamaan serta
mewujudkan keadilan sosial.

5.2.4 Para Agen Pastoral

Gereja melalui agen-agen pastoral memiliki peran strategis dalam
mengokohkan acara Pesta Sekolah dengan cara menanamkan dan mempertegas nilai-
nilai solidaritas, kepedulian sosial, serta pentingnya pendidikan. Dalam upaya ini,
Gereja dapat berperan aktif dalam memfasilitasi berbagai bentuk kegiatan edukatif,
seperti penyelenggaraan seminar dan juga katekese. Melalui program-program
tersebut, orang tua dan masyarakat setempat dapat diberikan pemahaman yang
mendalam mengenai urgensi dukungan terhadap kelanjutan pendidikan anak-anak.
Dengan demikian, pesan moral yang ingin disampaikan adalah bahwa investasi yang
ditujukan bagi pengembangan potensi dan pendidikan generasi muda merupakan
manifestasi konkret dari tanggung jawab kolektif yang menjadi landasan kehidupan
bermasyarakat. Keterlibatan aktif Gereja dalam dinamika sosial semacam ini akan
semakin mempertegas posisinya bukan hanya sebagai pusat pembinaan iman,
melainkan juga sebagai penggerak utama dalam mewujudkan kehidupan masyarakat

yang saling mendukung dan menjunjung tinggi nilai kebersamaan.
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LAMPIRAN

Pertanyaan Wawancara:

1.

2.

10.

11.

12.

Apa itu Pesta Sekolah?

Apa yang mendorong masyarakat Bung untuk mengadakan Pesta Sekolah?
Bagaimana pandangan masyarakat Bung tentang Pesta Sekolah?

Apa alasan dan tujuan penyelenggaraan Pesta Sekolah?

Apa saja bentuk dukungan moral dan materiil yang dapat disaksikan saat Pesta

Sekolah berlangsung?
Apa yang perlu disiapkan untuk menyelenggarakan Pesta Sekolah?

Apa contoh konkret gotong royong yang terjadi dalam persiapan dan pelaksana

Pesta Sekolah?

Siapa yang terlibat dalam Pesta Sekolah?
Bagaimana proses berjalannya Pesta Sekolah?
Apa saja makna sosial dalam Pesta Sekolah?

Bagaimana perkembangan Pesta Sekolah di masa depan dalam konteks

pendidikan dan nilai-nilai yang ada di masyarakat?

Apakah Pesta Sekolah yang dibuat di Bung perlu dipertahankan?
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